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RS UGM Raih
Akreditasi Paripurna

B Rumah Sakit Pendidikan Pertama di Bawah Kemenristekdikti Berakreditasi Tertinggi

SLEMAN, TRIBUN - Rumah Sa- . Suml Daya Iptek.
kit Universitas Gadjah Mﬁﬂ?(R’S%‘ of dr Ali Ghu brl{ M‘u’im*
UGM) menjadi rumah sakit pen-
didikan pertama yang berada di
bawah naungan Kemenristekdikti,
yang telah terakreditasi paripurna,
atau memiliki akreditasi tertinggi.
Hal tersebut diungkapkan Dirjen

MSe PhD, ketika menghadiri HUT
ke-4 sekaligus peresmian RS UGM,
Rabu (2/3).

“Ada sebanyak 24 rumah sakit pen-
didikan yang dimiliki Kemenristekdik-
ti. Namun hanya RS UGM yang su-

DOKUMENTASI HUMAS RS UGM

PERESMIAN RUMAH SAKIT - Suasana peresmian RS UGM yang dihadiri
perwakilan dari Kemenristekdikti, Rabu (2/3).

dah menyabet akreditasi urna
“dan ﬁdﬁ?‘ﬁ;ﬂ;pﬂaﬂse na eripat

tahun. Rumah sakit lain masih dalam
tahap proses mengurus perizinan dan
pembangunan,” jelas Ghufron di Ru-
ang Direktur RS UGM.

Kemenristekdikti akan membe-
rikan bantuan dana sebesar Rp 60
niiliar untuk menambah dua gedung
baru di RS UGM tersebut.

Selain itu, Ghufron menjelaskan
bahwa setiap perguruan tinggi yang
memiliki fakultas kedokteran harus
memiliki rumah sakit utama. Tidak
selalu dalam bentuk rumah sakit
pendidikan yang dibangun sendiri,
namun juga bisa dalam bentuk ker-
ja sama yang dijalin fakultas dengan
rumah sakit umum.

Dulu, imbuhnya, perkembang-
an dan pengelolaan rumah sakit
pendidikan diserahkan kepada ma-
sing-masing perguruan tinggi. Na-
mun sekarang, Kemenristekdikti
berkoordinasi dengan Kementerian
Kesehatan untuk membentuk kebi-
jakan makro. Tujuannya agar dokter
dan tenaga kesehatan lain bisa kon-

dusif, meningkatkan pengalaman,
tanggap teknologi, serta memiliki
prinsip dalam praktik kesehatan.

“Kami berharap rumah sakit pen-
didikan dapat memberikan pelayan-
an terbaik yang didukung dengan
penelitian serta dikuatkan dengan
SDM kesehatan yang profesional.
Ada kontribusi dari rumah sakit
pendidikan dan proses pembelajar-
an yang terjadi di dalamnya,” im-
buhnya.

Berproses di kampus

Direktur Utama RS UGM, Prof dr
Arif Faisal SpRad(K) DHSM, men-
jelaskan sebelumnya RS UGM ber-
proses di kampus UGM: Kemudian
pada 2012 berpindah lokasi di lo-
kasi yang sekarang. Tahun perta-
ma, mereka belum menyediakan
ruang inap. Rawat inap mulai dia-
dakan pada tahun 2013.

“Saat ini kami memiliki 35 dokter
spesialis serta 111 tempat tidur. Tak
lama lagi kami akan menambah 140
tempat tidur lagi untuk mengopti-
malkan layanan kesehatan di sini,”

ujarnya.(kur)




